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BAB V 

PENUTUP 
A. Simpulan 

Persepsi masyarakat tentang kiai berpolitik bagi kiai Sunan Asyari  ada 

yang pro dan kontra. Pertama: Banyak masyarakat desa Terungwetan menyetujui 

dengan keterlibatan kiai Sunan Asyari berpolitik. Karena masyarakat tahu kinerja 

beliau, orang yang jujur, amanah. Telah dibuktikan kinerja beliau sebagai 

sekretaris desa Terungwetan. Beliau menjabat sekretaris desa sudah bertahun – 

tahun. Dari situlah masyarakat tidak kawatir terhadap kiai Sunan Asyari untuk 

berpolitik. Harapan masyarakat Desa Terungwetan dengan keterlibatan kiai Sunan 

Asyari dapat memberikan perubahan yang lebih baik bagi kehidupan bangsa dan 

perbaikan Negara ini. Banyak kebijakan publik yang dikeluarkan pemerintah 

hanya memihak segolongan tertentu (yang telah mapan), padahal mayoritas 

penduduknya sedang terpuruk di tengah kemiskinan, kelaparan, pengangguran, 

dan peminggiran sosial. Rakyat sedang dicekik, tetapi tidak pernah dibela. Para 

wakil rakyat yang sebelum terpilih berjanji akan memperjuangkan hak kaum 

kecil, ternyata lupa, duduk manis menikmati kue kekuasaan. Tidak lain karena 

kiai adalah pewaris Nabi.  

Kedua: Berdasarkan kesan masyarakat desa Terungwetan tentang kiai 

berpolitik. Masyarakat desa Terungwetan sangat mendukung dengan apa yang 

dilakukan oleh kiai Sunan Asyari untuk berpolitik. Dengan beliau mengurusi 

politik ada manfaat untuk kemajuan desa setempat. Misalnya, kemajuan sosial 

budaya akan berubah. Akan tetapi dari tanggapan masyarakat yang baik,  

tanggapan kurang baik dari masyarakat juga ada. Masyarakat menilai bahwa kiai 
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sebaiknya menjadi pembina atau pembimbing politik. Dengan demikian kiai 

kembali sebagai panutan umat atau orang yang dipercaya oleh masyarakat 

setempat.  

B. Rekomendasi 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah penulis paparkan, maka 

terdapat beberapa saran dari penulis sebagai berikut : 

1. Keterlibatan kiai dalam politik tidak perlu diperdebatkan, apalagi tentang 

boleh tidaknya, tapi yang perlu diperhatikan bagaiaman sekarang kiai yang 

terjun dalam politik dapat memainkan perannya secara positif dan optimal. 

2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang persepsi yang berkaitan 

tentang kiai berpolitik dari berbagai wilayah, dan semoga penelitian ini 

dapat berguna dan dapat dijadikan bahan rujukan untuk melakukan 

penelitian selanjutnya pada khalayak dan 

sasaran lain. 


